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PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi Kerja
Di IDDC, struktur kedudukan berpusat pada struktur organisasi Direktur
Pengembangan Ekspor Nasional. Dalam periode magang ini, penulis bekerja lebih
berfokus dalam salah satu program kerja IDDC, yaitu Klinik Desain.

1. Kedudukan
Dalam Klink Desain ini penulis berperan sebagai Asisten Desainer Grafis, di
mana penulis ikut mendampingi ketika ada pelaku usaha yang dating untuk
berkonsultasi. Penulis membantu Desainer Grafis dalam merekap semua data-data
dari pelaku usaha, serta mengikuti proses brainstorming untuk mengembangan
produk dari pelaku usaha.

2. Koordinasi
Alur koordinasi pekerjaan pada IDDC dimulai ketika pelaku usaha yang sedang
menunjungi IDDC untuk mengonsultasikan produknya. Lalu pelaku usaha yang
baru pertama kali dating dipersilakan untuk mengisi pendaftaran di sebuah borang
yang telah disediakan. Konsultasi dibagi menjadi beberapa topic Vyaitu,
pengembangan produk, kemasan produk, branding dan marketing. Jika klien
sudah mengisi borang pendaftaran, klien dapat langsung berkonsultasi dengan
desainer yang sudah dijadwalkan.

Dalam proses konsultasi, klien dapat menceritakan permasalahan yang
dialami kepada desainer. Lalu desainer akan memberikan jalan keluar atas
masalah yang dikonsultasikan oleh pelaku usaha sesuai dengan ranah produknya.
Estimasi waktu pengerjaan desain adalah selama 3-4 minggu, sehingga konsultasi
tersebut dapat dilakukan secara berkala hingga permasalahannya dapat
diselesaikan. IDDC dapat membantu penyelesaian masalah pelaku usaha dari

brainstorming solusi sampai pembuatan mock up.
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Gambar 3. 1. Alur Konsultasi Klinik Desain IDDC

Setelah pertemuan konsultasi berlangsung, desainer dan penulis sebagai
asisten desainer akan merangkum permasalahan dan solusi yang telah didapat dari
konsultasi tersebut, sehingga dapat dijadikan sebuah client brief agar dapat
berlanjut ke tahap selanjutnya yaitu creative brief. Jika permasalahan yang terjadi
pada produk berada pada ranah desain grafis, seperti brand identity, media
promosi dan kemasan, maka client brief yang sudah ada akan dirumuskan menjadi
sebuah creative brief.

Lalu berdasarkan creative brief akan dilakukan dilakukan brainstorming
dengan metode mind-mapping sehingga dapat menemukan 2-3 key visual untuk
membentuk sebuah moodboard. Setelah moodboard sudah dibuat, maka
dilanjutkan ke tahap sketsa yang akan didigitalisasi menggunakan program Adobe

sesuai dengan tahapnya, seperti Adobe Photoshop dan Adobe Illustrator.
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Gambar 3. 2. Alur kerja desainer

Alternatif desain yang sudah dibuat akan diberikan kepada klien dan klien
berhak memberikan beberapa revisi yang diajukan dalam konsultasi. Jika desain

yang diberikan sudah final, maka file akan diserahkan kepada klient.

3.2. Tugas yang Dilakukan

Tabel 3. 1. Tugas yang Dilakukan di IDDC

No. | Minggu Proyek Keterangan
* Pendampingan konsultasi * Melakukan riset,
UMKM brainstorming, moodboard
e Cover PPT DDS dan sketsa terhadap produk
» Kopi Pokiringan kopi Poki Rirngan
1. 1 * Melakukan sketsa cover PPT
untuk presentasi DDS
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Kopi Pokiringan
Kacang Telor PDT
Kemasan Makanku
Cover DDS

Pendampingan Konsultasi

Digitalisasi logo dan kemasan
Pokiringan

Melakukan riset,
Brainstorming, moodboard
dan sketsa terhadap produk
Kacang PDT

Membuat icon Saran penyajian
pada kemasan Makanku

Produk Harunako

Event briefing DDS
Revisi Packaging Kacang
PDT

Pendampingan Konsultasi

Brainstorming, moodboard,
sketsa produk Harunako
Membantu dokumentasi dalam
event briefing DDS

Revisi ukuran pada label
packaging Kacang PDT.

Produk emping Maimun
Produk Harunako
Kopi Wening Sejiwa

Pendampingan Konsultasi

 Brainstorming, moodboard,
produk Maimun

e Brainstorming logo Wening
Sejiwa

* Revisi logo Harunako

Produk emping Maimun
Revisi Logo Harunako
Kopi Wening Sejiwa

Pendampingan Konsultasi

* Sketsa logo Maimun

* Revisi logo Harunako dibagian
font pada logo

* Sketsa logo Wening Sejiwa
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Produk Harunako
Emping Maimun

Postingan Nyepi

* Finalisasi logo Harunako
* Digitalisasi logo Maimun
* Membuat postingan Nyepi

untuk Instagram post

Kopi Wening sejiwa
Nguin Coffee
Prastasti Coffee

* Digitalisasi logo Wening
Sejiwa dua alternatif
* Brainstorming kemasan Nguin

Coffee dan Prasasti Coffee.

Kemasan Nguin Coffee
Kopi Petani 33

Layouting kemasan Nguin
coffee dan melakukan beberapa
revisi kecil (warna,
pemindahan tempat)

Brainstorming kopi petani 33

Kopi Wening Sejiwa
Nguin Coffee
Kopi Petani 33

Digitalisasi logo Wening
Sejiwa, 2 alternatif

Digitalisasi Kopi Petani 33
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10.

10

Kopi Rakyat 33
Nguin Coffee
Kopi Speciality

Revisi total kemasan Kopi
petani 33, ganti nama menjadi
Kopi Rakyat 33

Revisi Nguin coffee,
memasukan copywriting untuk
kemasan belakang

Brainstorming Kopi Speciality

11.

11

Kopi Speciality
Nguin Coffee

Digitalisasi Kopi
Speciality
Revisi beberapa layout

Nguin coffee

12.

12

Nguin Coffee

Kemasan Legen Tren

Revisi kemasan belakang
Nguin Coffee serta
membuat icon saran
penyajian

Riset, Brainstorming,
Moodboard dan digitalisasi
Kopi Speciality

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Pekerjaan yang penulis lakukan selama melaksanakan kerja magang di IDDC

sangat beragam, tapi cendrung berfokus pada Klinik Desain. Penulis sebagai

asisten desainer grafis wajib mendampingi desainer professional setiap ada klien

yang datang untuk berkonsultasi. Saat mendampingi desainer, penulis mengisi

form konsultasi dengan uraian masalah dan keluhan yang dialami oleh klien.

Selain itu, penulis juga dapat mengerjakan brand identity seperti pada brand Kopi

Wening Sejiwa, Harunako dan emping Maimun. Lalu desain kemasan, seperti

pada brand Kopi Pokiringan, Makanku dan Nguin Coffee. Tentunya pekerjaan-

pekerjaan yang penulis lakukan tidak lepas dari bimbingan para desainer yang

berbeda-beda sesuai dengan projek yang sedang digarap. Meskipun permasalahan
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pelaku usaha berada pada ranah desain produk, penulis pun tetap mendapatkan
ilmu-ilmu dan pengalaman baru. Selain Klinik desain, penulis juga berkesempatan
untuk bertugas di beberapa acara yang dilaksanakan oleh IDDC, seperti briefing
DDS dan briefing GDI sebagai tim dokumentasi dan membantu dalam persiapan

keperluan untuk acara.

3.3.1. Proses Pelaksanaan

Proses pelaksanaan dari setiap pekerjaan memiliki waktu sekitar 2-3 minggu
pengerjaan tergantung juga dari respon pelaku usaha. Berikut penjelasan proses
kerja magang pada 3 projek di IDDC.

3.3.1.1. Perancangan Desain Kemasan Poki Coffee

Poki Coffe adalah sebuah kopi kemasan milik CV. Poki Cahaya Abadi yang
bertempat di Mamasa, Sulawesi Barat yang menjual kopi produksi petani
Mamasa. Sebelumnya, Poki Coffee sudah mengikuti program DDS pada tahun
2019 untuk dilakukan re-branding. Namun berdasarkan hasil konsultasi klinik
desain pada tanggal 7 Februari 2020, produk Poki Coffee ini mengalami kendala
ketika mau didaftarkan dalam hak paten dikarenakan menurut pihak HAKI, nama
produk Poki Coffee memiliki nama yang sama dengan sebuah merk kudapan,
selain itu dari segi stiker kemasannya dinilai tidak ekonomis dan efisien. Untuk
itu, solusi yang dihasilkan untuk menjawab kendala tersebut adalah produk Poki

Coffee harus mengganti identitas produk baik nama maupun logo dan juga desain

POKI

—COFFEE—

kemasan.

Gambar 3. 3. Logo Poki Coffee

(https://issuu.com/designersdispatchservice/docs/katalog_kemasan, 2019)
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Gambar 3. 4. Kemasan Stiker Kopi Poki

(https://issuu.com/designersdispatchservice/docs/katalog_kemasan, 2019)

Berdasarkan client brief yang telah dihasilkan dari konsultasi tersebut,
produk ini berganti nama menjadi Pokiringan yang berasal dari nama pemilik dari
CV. Poki Cahaya Abadi. Produk ini mengambil segmentasi pasar pasar eksekutif
di generasi muda kisaran umur 18-25 tahun dengan konsep minimalis dan

dominan untuk menampilkan khas Mamasa.
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Gambar 3. 5. Rumah Adat Mamasa
(tomamase.com/wp-content/uploads/2018/04/rmh-mamasa.jpg,2018)
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Gambar 3. 6. Mindmap Pokiringan

Proses kreatif dimulai dengan brainstorming dengan metode mindmapping

yang dilakukan oleh Baginda Wisnu selalu senior desainer dan penulis secara

kolaboratif, lalu kami menemukan 3 keyword yaitu rumah adat Mamasa,

minimalis dan kopi. Rumah adat Mamasa dipilih agar dapat merepresentasikan

khas Mamasa dalam kopi tersebut, di mana penggambaran rumah adat pada
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sebuah produk kopi Mamasa merupakan hal yang jarang, sehingga bisa menjadi
keunikan tersendiri bagi kopi Mamasa ini. Lalu minimalis agar merepresentasikan
sebuah produk yang professional dan ekslusif. Kopi dipilih agar dapat
mencerminkan produk yang menjual kopi. Setelah itu, dimulailah proses
pembentukan moodboard agar dapat terbentuk referensi dalam pembuatan logo
dan kemasan. Proses visualisasi dilanjutkan dengan pembuatan beberapa sketsa

alternatif logo dan packaging yang akan didigitalisasi dengan Adobe Illustrator.

Gambar 3. 7. Sketsa Pokiringan
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Gambar 3. 8. Moodboard
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Sketsa alternatif tersebut menghasilkan dua desain alternatif logo yang
akan diajukan kepada pelaku usaha. Sketsa alternatif yang pertama menggunakan
jenis logo type, dengan jenis huruf serif beberapa perubahan seperti crossbar pada
huruf A yang diganti dengan stilasi rumah adat Mamasa jika dilihat dari tampak
samping untuk mencirikan identitas asli produk Mamasa, serta visualisasi biji
kopi pada huruf O. Sketsa alternatif yang kedua terinspirasi dari lambang
kabupaten Mamasa, di mana terdapat ilustrasi rumah adat Mamasa yang
disederhadanakan pada proses pembuatan logo ini dengan pemilihan jenis huruf
sans serif, dengan typeface Avenir. Dari dua alternatif logo tersebut, pelaku usaha
memilih alternatif nomor dua karena dinilai lebih merepresentasikan khas

Mamasa.

alternatif 1

POKIRINGAN

alternatif 2

POKIR}I_\IGAN

Gambar 3. 9. Alternatif Logo Pokiringan 1 dan 2
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Gambar 3. 10. Illustrasi kemasan

Perancangan desain kemasan juga terinspirasi oleh rumah adat khas
Mamasa, maka dibuatlah ilustrasi rumah adat khas Mamasa yang disertai dengan
lanskap alam pengunungan, langit serta alam Mamasa yang menghasilkan kopi
terbaik pada produk Pokiringan Coffee. Proses pembuatan ilustrasi dilakukan
berdasarkan referensi yang sudah terkumpul pada moodboard untuk melihat
karakter gaya desain dan skema warna yang akan digunakan. Selanjutnya, penulis
mengasistensikan ilustrasi tersebut kepada Baginda Wisnu selaku senior desainer
untuk dilanjutkan kepada proses layouting pada label stiker kopi agar dapat
didistribusikan kepada pelaku usaha.

Produk Pokiringan merupakan projek pertama yang penulis dapat ketika
magang di IDDC, karena itu penulis mendapatkan banyak kendala karena masih
beradaptasi. Kendalanya antara lain, penulis masih kaku dalam berkomunikasi
dengan klien. Solusi yang penulis lakukan adalah penulis berusaha untuk percaya
diri dan selalu bersikap kooperatif sehingga klien dapat tetap merasa nyaman,
Lalu kendala lainnya adalah saat pengerjaan ilustrasi laptop yang dipakai oleh
penulis sempat mengalami crash sehingga data ilustrasi tersebut terhapus,

sehingga solusinya penulis harus membuatnya dari awal. Penulis belajar dari
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masalah ini untuk selalu save dan membuat backup ketika sedang mengerjakan

sebuah projek.
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Gambar 3. 11. Mock up Kemasan

3.3.1.2 Perancangan ldentitas Visual Maimun

Maimun merupakan sebuah produk yang berada di bidang food & beverages milik
PT. Lezat Harum Sentosa yang berlokasi di Sumatra Utara. Produk makanan yang
memakai brand Maimun ini cukup beragam dari mulai makanan pelengkap seperti,
teri medan, dan emping ada juga madu hutan dan beras merah.

Konsultasi pertama lebih difokuskan ke dalam pembahasan Emping. Arif
selaku representatif dari produk tersebut menyatakan bahwa emping Maimun
merupakan emping dengan kualitas yang baik karena tidak ada campuran bahan
lain. Emping Maimun sendiri akan dijual dengan harga pasaran Rp.26.000.- untuk
ukuran 250 gr, dan Rp. 48.000.- untuk ukuran 500 gr. Emping Melinjo ini akan
dijual dalam dua jenis, yaitu emping mentah dan yang sudah matang. Untuk
mentahnya sendiri akan ditargetkan pada rumah makan yang akan membeli dengan

jumlah besar sedangkan untuk yang sudah matang akan dijual secara eceran.
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Berdasarkan konsultasi yang dilakukan, Maimun merupakan produk baru
namun belum bisa melakukan penjualan karena belum mempunyai identitas visual
yang memadai, sehingga solusi yang ditawarkan adalah merancang identitas visual
dahulu. Dalam proses analisa client brief untuk pembuatan logo, terdapat informasi
bahwa target pasar yang dipilih oleh produk ini adalah perempuan yang berstatus
ibu rumah tangga, karena dinilai lebih relevan dengan produk yang dijual. Nama
Maimun terinspirasi nama sebuah istana yang bernama Maimun bekas peninggalan
Sultan Makmum sebagai penghargaan kepada istrinya. Dari informasi ini, penulis
bersama Baginda Wisnu selaku desainer senior melakukan riset lebih dalam lagi

tentang seluk beluk Istana Maimun.

FEERARIFFSTESIT R

Gambar 3. 12. Istana Maimun

(republika.co.id/uploads/images/inpicture_slide/istana-maimun-di-medan-sumut-_140509151040-

159.jpg, 2018)
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Gambar 3. 13. Mindmap Maimoen

Maimun sendiri berasal dari nama istri dari Sultah Makmum yang berasal
dari bahasa Arab yaitu “Maimunah” yang artinya berkah atau rahmat. Istana
Maimun merupakan salah satu cagar budaya dari kota Medah yang memiliki
arsitektur Islami. (Sansan, 2019).

Data-data yang sudah didapatkan dituangkan dalam sebuah mindmap, dari
mindmap ini penulis mendapatkan 2 keyword yaitu Istana Maimun dan feminim.
Kata kunci yang telah dikumpulkan penulis membentuk moodboard sebagai
referensi visual untuk perancangan logo Maimun. Setelah membentuk sebuah

moodboard, penulis membuat beberapa sketsa lalu membuat alternatif digital.
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Gambar 3. 14. Moodboard Maimoen
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Gambar 3. 15. Sketsa Maimoen

Penulis mendapatkan dua alternatif logo digital untuk diasistensikan
kepada senior desainer. Pada alternatif yang pertama penulis memilih huruf serif
sebagai representasi dari ciri klasik istana Maimun, lalu pada setiap negative
space hurup M dan N, penulis membentuk bayangan struktur pintu istana Maimun
dan pada dot di huruf I, penulis menggantinya menjadi ikon bulan sabit yang
merupakan ciri khas aristektur islami yang berada pada setiap kubah istana. Pada
alternatif kedua, penulis memakai jenis huruf script untuk memberikan kesan
feminim, sesuai dengan target yang dibidik oleh produk Maimun, lalu

menggunakan ciri khas yang sama pada huruf I.
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maimoen

Gambar 3. 16. Logo Alternatif Maimoen 1

Maimoen

Gambar 3. 17. Logo Alternatif 2

Setelah diasistensikan kepada desainer senior, kedua alternatif logo ini pun
didistribusikan kepada klien agar klien dapat meninjau antara logo dan objektif
usahanya. Dari pihak klien pun memilih alternatif kedua sebagai logo karena
dinilai lebih relevan untuk target pasar perempuan. Perancangan produk Maimun
ini seharusnya sampai kepada proses mock up perancangan kemasan. Namun,
sayangnya dikarenakan kendala situasi pandemik dan berlakunya PSBB yang
memaksa untuk melaksanakan semua kegiatan secara di rumah, maka konsultasi
dengan pihak Maimun juga terhambat.

Dalam proses pengembangan logo Maimoen penulis menemukan kendala,
di mana Maimoen merupakan projek pertama yang digarap secara daring
dikarenakan situasi karantina yang diberalakukan pemerintah, sehingga penulis
agak kebingungan dalam break down brief dan tidak terbiasa berdiskusi secara
daring dengan desainer. Sebagai solusinya, penulis mencoba beradaptasi dengan
keadaan bekerja secara daring dan selalu membiasakan diri untuk menulis catatan
pribadi tentang hasil diskusi projek Maimoen yang dilakukan bersama desainer,

lalu penulis berusaha untuk selalu menginformasikan setiap progress dari
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pengerjaan produk Maimoen kepada desainer senior agar tidak terjadi
miskomunikasi.

Maimoen

Gambar 3. 18. Logo Final Maimoen

3.3.1.3. Perancangan Identitas Visual SR Kopi

Kopi SR merupakan produk kopi milik CV. Syifaur Rohmah yang berasal dari
Colomadu Karanganyar, Jawa Tengah. Proses dimulai dengan tahap konsultasi
bersama Darfi selaku desainer professional yang bertugas. Kopi SR menjual
beberapa jenis kopi, tapi pada konsultasi kali ini lebih berfokus pada varian kopi
fermentasi non kafein dengan aroma alpukat, durian, nangka dan anggur untuk
dijual dengan jenis bubuk dan drip. Dari konsultasi yang dilakukan, SR Coffee
memiliki beberapa kendala yaitu, identitas visual, nama serta desain kemasan
dinilai tidak sesuai dengan target pasar yang ditentukan yaitu anak muda

millennial dengan nuansa yang kekinian.

Gambar 3. 19. Desain Kemasan SR
(https://shopee.co.id/Kopi-Luwak-Liar-Termurah-Super-Arabica-500-Gram-B1JI-DAN-BUBUK-
i.5387591.5616605062, n.d)
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Untuk itu. Darfi selaku desainer memberikan solusi untuk diberlakukan
rebranding terhadap SR Coffee. Penulis dan desainer professional telah memberi
beberapa saran nama baru untuk kopi SR, namun Hasan selaku resentatif dari SR
kopi memilih untuk mengubah nama tersebut menjadi Wening Sejiwa. Menurut
beliau, nama Wening Sejiwa dapat mencerminkan tenangnya jiwa dan rohani atas
kenikmatan hidup di dunia dan akhirat yang diberikan oleh Tuhan yang Maha
Kuasa kepada alam dan manusia akan menyatunya cinta kita yang terkandung
dalam kenikmatan kopi.

Dari data client brief yang didapatkan penulis memulai proses kreatif
dengan memulai membuat mindmapping. Dalam mindmapping yang telah ada
penulis mendapatkan 2 keyword yaitu ketenangan dan aroma. Ketenangan sendiri
diambil dari filosofi nama Wening Sejiwa, di mana dalam bahasa jawa “wening”
artinya bening, lalu aroma dipilih karena sesuai dengan varian kopi aroma yang
dimiliki olen kopi Wening Sejiwa. Berdasarkan keyword tersebut, penulis

membuat moodboard sebagai patokan dalam membuat desain.

Gambar 3. 20. Moodboard Wening Sejiwa
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Gambar 3. 21. Sketsa Logo Wening Sejiwa

Penulis membuat beberapa sketsa logo yang kemudian akan dijadikan 2
alternatif digital agar dapat diasistensikan ke pada desainer senior. Alternatif
pertama, penulis memilih huruf jenis script dengan nama typeface Saturday
Champange yang memiliki garis yang tipis dengan ikon biji kopi yang
menyambung antara tulis “Wening” dan “Sejiwa” sebagai representasi dari
ketenangan jiwa yang mengalir dari kenikmatan kopi.

Lalu pada alternative kedua, penulis memilih huruf serif dengan nama
typeface Yeseva One yand dipadukan bersama bercak stain kopi. Hal ini
mencerminkan sebuah ketenangan khusyuk yang aromanya dapat membekas
diingatan konsumen. Kedua logo ini diberi warna coklat terang yang merupakan

representasi dari warna kopi sendiri.
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Gambar 3. 22. Logo Alternatif Pertama

Setelah diasistensikan kepada desainer senior, kedua alternatif ini segera
didistribusikan kepada pelaku usaha untuk dikurasi lagi. Dari pihak CV. Syifaur
Rohmah sendiri memilih alternatif kedua karena dinilai mempunyai karakter yang

kuat, tapi masih menunjukan unsur kesederhanaan.

Gambar 3. 23. Logo Alternatif Kedua

Namun sayangnya, proses perancangan kemasan harus ditunda karena
keadaan yang tidak memungkinan terkait penyebaran virus covid-19. Selain itu,

Penulis mengalami beberapa kendala saat mengerjakan projek logo ini yaitu
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penulis sulit menginterpretasikan nama “Wening Sejiwa” kedalam sebuah bentuk
visual. Dalam menangani kendala tersebut, penulis meriset lebih lanjut mengenai
metafora dari nama “Wening Sejiwa” untuk mendapatkan ide-ide visualnya. Lalu
kendala dari klien nya adalah kurangnya pengetahuan tentang desain sehingga
timbul beberapa miskomunikasi dari klien, maka solusinya adalah penulis
mencoba untuk menjelaskan dengan runut mengenai dunia desain yang tidak

dimengerti oleh klien yang dibantu oleh Wisnu selaku narahubung Klinik Desain.

3.3.2. Kendala yang Ditemukan
Beberapa kendala penulis alami selama 3 bulan melaksanakan kerja magang :
1. Kendala Pribadi
a. Kurangnya tenaga kerja magang lain, sehingga penulis harus
bekerja sendiri dalam mendampingi dan melakukan proses
brainstorming kepada setiap desainer dan pelaku usaha.
b. Kemampuan komunikasi yang masih kurang dalam berinteraksi
kepada setiap pelaku usaha dan berdiskusi dengan desainer.
2. Kendala Koordinasi
a. Riskan terjadinya miskomunikasi pada saat menjalankan work from
home dikarenakan hanya berkomunikasi lewat jejaring sosial seperti
whatsapp.
b. Rendahnya pengetahuan pelaku usaha tentang dunia desain grafis

terutama branding
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3. Kendala Regulasi Kerja
a. Jarak dari kantor dan rumah penulis yang masih dapat diakses oleh

Busway dan sering terjadi kemacetan.

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan
Penulis mencoba mencari jalan keluar dalam menangani beberapa kendala selama
melaksanakan magang

1. Solusi untuk Kendala Pribadi

a. Penulis menggunakan waktu dengan efisien dan membuat target kerja
setiap harinya sehingga pekerjaan dapat selesai tepat waktu dan
melakukan pencarian referensi, penulis mencari dari berbagai sumber
dan buku-buku yang ada di perpustakaan desain IDDC.

b. Penulis bersikap ramah kepada setiap pengunjung dan memberanikan
untuk menyampaikan pendapat.

2. Solusi untuk Kendala Koordinasi

a. Penulis menjelaskan dengan runut setiap terjadi miskomunikasi dan
diskusi yang lebih mengarah kepada solusi. Serta bertanya ketika ada
hal yang tidak dimengerti lalu mencatatnya agar dapat diingat.

b. Penulis mencoba untuk memahami setiap karakteristik pelaku usaha
yang datang, lalu menjelaskan mengenai branding dengan bahasa
yang sederhana, tidak memakai istilah desain yang asing ditelinga
orang awan, sehingga dapat mudah dimengerti dan dipahami oleh
masyarakat umum. Serta memberikan contoh usaha-usaha UMKM
yang sudah sukses dalam melakukan branding dan menjelaskan
keuntungan apa saja yang didapatkan ketika sudah berhasil melakukan
branding pada produk tersebut.

3. Solusi untuk Regulasi Kerja
a. Penulis berangkat dari rumah satu setengah jam sebelum waktu

masuk.
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